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 Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran. (QS.39:9) 
 Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka merubah keadaan diri mereka sendiri. (QS. 13:11) 
 Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui oleh-Nya. Tidak 
ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu basah atau 
yang kering, yang tidak tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on Equity, Debt to 
Equity Ratio, Price to Book Value, Firm Size, Current Ratio terhadap Price Earning 
Ratio (Pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 
tahun 2015-2018).  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesiatahun 2015-2018 yang berjumlah 618 perusahaan. Sampel 
dalam peneltian ini adalah 15 perusahaan yang melalui proses seleksi dengan 
purposive sampling methode. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
data kuantitatif, sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah uji asumsi 
klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa secara parsial Return On Equity 
berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio. Price To Book Value berpengaruh 
negatif terhadap terhadap Price Earning Ratio dan  Debt To Equity Ratio,  Firm Size, 
Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio 
 
Kata Kunci: Return On Equity, Debt To Equity Ratio, Price To Book Value, 







This study aims to determine the effect of Return on Equity, Debt to Equity 
Ratio, Price to Book Value, Firm Size, Current Ratio to Price Earning Ratio (In 
Food and Beverage Sub Sector Companies Listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2015-2018). 
The population in this study were all companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2015-2018, amounting to 618 companies. The samples in this study 
were 15 companies that went through a selection process with a purposive 
sampling method. The data collected in this study is quantitative data, while the 
data analysis method used is the classic assumption test, multiple linear 
regression analysis, hypothesis testing and the coefficient of determination. 
Based on the results of testing the hypothesis that partially Return On Equity 
has a positive effect on Price Earning Ratio. Price To Book Value has a negative 
effect on Price Earning Ratio and Debt To Equity Ratio, Firm Size, Current Ratio 
has no effect on Price Earning Ratio 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pasar modal mendukung bagi berkembangnya dunia 
bisnis di Indonesia. Dalam menjalankan fungsi ekonomi dan keuangan pada 
sistem perekonomian negara maka dibentuklah pasar modal. Sartono 
(2001:23) menyatakan pasar modal mempunyai peranan penting bagi  
pembangunan ekonomi sebagai salah satu sumber pembiayaan eksternal bagi 
dunia usaha. Selain itu pasar modal merupakan wahana investasi bagi 
investor baik dalam negeri maupun luar negeri. Pasar modal merupakan pasar 
abstrak dimana terjadi pertemuan antara pihak yang kelebihan dana dengan 
pihak yang kekurangan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas 
(Aganta, 2015). Semakin banyak perusahaan yang go public menunjukakan 
sebagian saham dari perusahaan-perusahaan tersebut akan dimiliki oleh 
masyarakat luas.  
Saham merupakan salah satu instrumen keuangan di pasar modal  
yang paling populer. Saham diartikan sebagai tanda penyertaan modal 
seseorang atau pihak badan usaha dalam suatu perusahaan atau perseroan 
terbatas  (www.idx.co.id). Saham menawarkan keuntungan bagi investor yang 
mengeluarkan dana untuk berinvestasi di dalamnya yang berupa dividen dan 
capital gain, sedangkan resiko yang harus dihadapi oleh investor ketika 





Resiko investasi saham yang cukup tinggi membuat Investor harus jeli 
dalam mengambil keputusan ketika berinvestasi saham, sehingga dalam 
bertransaksi membeli saham akan selalu berlandaskan pada informasi yang 
akurat tentang perusahaan. Investor dapat mengadakan analisis dalam hal 
menilai saham, sehingga investor dapat mengidentifikasi saham-saham mana 
yang menguntungkan pada masa yang akan datang (Napitupulu, 2016). 
Aganta (2015) menyatakan terdapat dua teknik untuk menganalisis 
saham yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. Analisis teknikal 
merupakan analisis pasar sekuritas yang memusatkan perhatian pada indeks 
saham, statistik atau harga pasar, sedangkan analisis fundamental 
mempelajari data-data fundamental seperti data keuangan perusahaan. 
Analisis fundamental memiliki dua jenis pendekatan, pendekatan present 
value dan pendekatan Price Earning Ratio (PER). 
Price Earning Ratio (PER) merupakan pendekatan yang sering 
digunakan oleh para analisis maupun investor dalam menilai harga saham, 
dibandingkan dengan menggunakan pendekatan present value approach. 
Sartono (2001:86) menegaskan bahwa PER dapat digunakan sebagai 
indikator kepercayaan pasar terhadap prospek pertumbuhan perusahaan 
sehingga banyak pelaku pasar modal menaruh perhatian terhadap pendekatan 
PER tersebut. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan perkiraan laba 
perusahaan pada masa yang akan datang, sehingga dapat diketahui berapa 





Hal ini juga ditegaskan oleh Munawir (dalam Hayati, 2010) yang 
menyatakan bahwa Price Earning Ratio dipandang oleh para investor sebagai 
ukuran kekuatan perusahaan untuk memperoleh laba dimasa yang akan 
datang (futere earning power). Price Earning Ratio digunakan dalam analisis 
harga saham karena memudahkan dan membantu para analis dan investor 
dalam penilaian saham, di samping itu PER juga dapat membantu para analis 
untuk memperbaiki judgement karena harga saham pada saat ini merupakan 
cermin prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Dibanding dengan 
metode arus kas, metode ini memiliki kelebihan antara lain karena 
memudahkan dan kepraktisan serta adanya standar yang memudahkan 
pemodal untuk melakukan perbandingan penilaian terhadap perusahaan yang 
lain di industri yang sama. 
PER sangat mudah untuk dihitung dan dipahami oleh investor. 
Denganmengetahui harga di pasar dan laba bersih per saham, maka investor 
bisa menghitung berapa besarnya PER saham tersebut. Semakin besar 
Earning Per Share semakin rendah PER saham tersebut dan sebaliknya. 
investasi di saham lebih banyak terkait dengan ekspektasi sehingga laba 
bersih yang dipakai dalam perhitungan biasanya laba bersih proyeksi untuk 
tahunberjalan. Dengan begitu bisa dipahami jika emiten berhasil 
membukukan laba besar, maka sahamnya akan diburu investor karena 
proyeksi laba untuk tahunberjalan kemungkinan besar akan naik. Besarnya 
PER akan berubah mengikuti perubahan harga di pasar dan proyeksi laba 





naik. Sebaliknya jika proyeksi laba naik tetapi harga di pasar tidak bergerak 
maka PER akan turun (Ramadhani, 2012). 
Penelitian ini akan dilakukan di BEI khususnya terhadap saham saham 
yang terdaftar di sektor konsumsi khususnya sub sektor industri makanan dan 
minuman periode 2015-2018. Sektor ini di pilih karena produknya selalu 
dibutuhkan oleh masyarakat tanpa peduli harga mahal atau tidak. Saham 
disektor ini biasanya tetep bertumbuh walau krisis. Para investor membeli 
saham ini untuk diversifikasi risiko atau investasi jangka panjang. (Wira, 
2015:31).  
Berikut ini perkembangan rata rata Price Earning Ratio (PER) 
Perusahaan sub sektor industri makanan dan minuman tahun 2016-2018. 
 
Sumber : www.idx.co.id data diolah tahun 2019 
Gambar 1.1 Perkembangan PER perusahaan Industri Makanan dan Minuman 





Pertumbuhan perusahaan yang tinggi menunujakan kinerja perusahaan 
yang baik. Oleh karena itu investor akan tertarik untuk menginvestasikan 
dananya pada perusahaan tersebut. Semakin banyak investor yang tertarik 
berinvestasi pada perusahaan akan menyebabkan nilai PER juga naik. Dari 
gambar 1.1 menunjukan perkembangan rata rata PER perusahaan sub sektor 
industri makanan dan minuman mengalami naik turun selama tahun 2016-
2018. Pada tahun 2016 rata rata PER perusahaan sebesar 23,77 dan turun 
pada tahun 2017 sebesar 18.48. sedangkan pada tahun 2018 mengalami 
kenaikan kembali sebesar 24.94. Fenomena naik turunya PER diduga 
pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain Return On Equity (ROE), Debt 
Earning Ratio (DER), Price to Book Value (PBV) dan Firm size. 
Return On Equity  (ROE) adalah rasio digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang tersedia bagi 
pemegang saham perusahaan. Nilai ROE yang tinggi memungkinkan 
perusahaan untuk berkembang lebih baik. Perusahaan yang memiliki 
profitable investment opportunities, maka pasar akan memberikan reward 
berupa PER yang tinggi Sartono (2001). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Riadi (2011), Ramadhani (2012), Ramadhani H (2016) dan Pitaloka (2017) 
menyatakan bahwa ROE berpengaruh terhadap PER. Sedangkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Taufiq (2015) menyatakan bahwa ROE tidak 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio (PER). 
Debt Earning Ratio (DER) merupakan rasio yang menunjukan 





dihitung dengan membagi total hutang dengan total ekuitas (Wira, 2015:92). 
Semakin tinggi DER membuat investor tidak tertarik untuk berinvestasi pada 
perusahaan tersebut, sehingga berdampak pada harga saham yang turun. 
Menurunnya harga saham mempengaruhi penurunan nilai PER. Penelitian 
yang dilakukan oleh Riadi (2011) dan Ramadhani (2012) menyatakan DER 
berpengaruh positif terhadap PER. Sedangkan menurut Agustin (2013) dan 
Napitupulu (2016) DER berpengaruh negatif terhadap PER. Hasil penelitian 
tersebut berbeda dengan Taufiq (2015) yang menyatakan bahwa DER tidak 
berpengaruh terhadap PER. 
Robert Ang, (dalam Ramadhani, 2012) menyatakan Rasio pasar 
merupakan indikator untuk menunjukkan informasi penting perusahaan 
dalam mengukur kinerja harga pasar saham. Rasio pasar yang digunakan 
adalah Price to Book Value digunakan untuk mengukur kinerja harga saham 
terhadap nilai bukunya. Untuk perusahaan yang berjalan dengan baik, 
umumnya memiliki rasio PBV diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai 
pasar saham lebih besar dari nilai bukunya. Apabila PBV meningkat 
selanjutnya nilai PER akan meningkat (Ramadhani, 2012). Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ramadhani  (2012), Agustin (2013) dan Ramadhani, H 
(2016)  menyatakan PBV berpengaruh terhadap PER. Hasil ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh Hayati (2010) yang menyatakan 
PBV tidak berpengaruh terhadap PER. 
Menurut Suwito dan Herawati (2005) menyatakan  ukuran perusahaan 





beberapa kelompok diantaranya perusahaan besar, menengah dan kecil. 
Salah satu ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya 
perusahaan didasarkan pada total aset perusahaan. Perusahaan besar akan 
mempunyai total aset besar demikian juga sebaliknya, perusahaan kecil akan 
mempunyai total assets kecil. Ukuran perusahaan menunjukan kemampuan 
perusahaan melakukan kegiatan usaha untuk menghasilkan laba yang akan 
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan, sehingga besarnya total aset 
akan berpengaruh positif terhadap PER. Penelitian yang dilakukan Riadi 
(2011) menyatakan total assets berpengaruh positif terhadap PER. Hasil ini 
tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2012) 
yang menyatakan size tidak berpengaruh terhadap PER. 
Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian terdahulu dapat dilihat 
variabel-variabel yang digunakan memiliki arah pengaruh dan signifikansi 
yang berbeda-beda atau terdapat inkonsistensi hasil terhadap Price Earnings 
Ratio. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti kembali Price 
Earnings Ratio dengan variabel independen Return onEquity, Debt to Equity 
Ratio, Price to Book Value, Firm size dan menambahkan satu variabel yaitu 
Current Ratio. Current Ratio berguna untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan untuk membayar utang jangka pendek/ hutang lancar dengan aset 
lancarnya (kas, persediaan dan piutang). Semakin besar angka rasio ini 
semakin baik, karena perusahaan mampu membayar kewajibanya (Wira, 
2015:90). Selain itu Current Ratio yang tinggi menunjukkan kinerja 





modalnya pada perusahaan tersebut. Minat para investor yang tinggi dapat 
menaikan harga saham perusahaan dan mempengaruhi nilai PER. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut peneliti bermaksud 
untuk mengajukan penelitian yang judul “Pengaruh Return on Equity, Debt to 
Equity Ratio, Price To Book Value, Firm size dan Current Ratio terhadap 
Price Earnings Ratio (Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman 
yang Terdaftar di BEI Tahun 2015-2018”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini antara lain : 
1. Apakah Return On Equity berpengaruh positif terhadap Price Earning 
Ratio? 
2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap Price Earning 
Ratio? 
3. Apakah Price to Book Value berpengaruh positif terhadap Price Earning 
Ratio? 
4. Apakah Firm size berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio?  
5. Apakah Current Ratio berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh Return On Equity terhadap Price Earning Ratio. 
2. Mengetahui pengaruh Debt To Equity Rati terhadap Price Earning Ratio. 





4. Mengetahui pengaruh Firm size terhadap Price Earning Ratio. 
5. Mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap Price Earning Ratio. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain : 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat  menambah bahan kajian teori akademis 
dan dijadikan sebagai acuan dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
ekonomi, khususnya bidang akuntansi dan manajemen  mengenai Price 
Earning Ratio. Untuk  penelitian selanjutnya diharapkan dapat dijadikan 
sebagai literatur dan memunculkan  gagasan - gagasan baru sehubungan 
dengan Price Earning Ratio, Return On Equity, Debt To Equity Ratio, 
Price To Book Value. Firm size, dan Current Ratio  
2. Secara Praktis 
a. Bagi Investor  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
investor dalam pengambilan keputusan investasi. 
b. Bagi Emiten 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor 
yang mempengaruhi PER dan pentingnya PER dalam menarik minat 









A. Landasan Teori 
1. Teori Sinyal 
Menurut Godfrey et al. (2010:375) teori sinyal (signaling theory), 
laporan seringkali dijadikan sebagai sinyal informasi tentang perusahaan, 
dimana tren pendapatan dapat mencerminkan keuntungan di masa yang 
akan datang. Hal ini dapat menghasilkan kabar buruk atau kabar baik, 
menurunkan atau menaikkan dividen, dan perataan laba. Jika dalam 
pengumumannya memberikan sinyal baik kepada penerimaan informasi, 
maka akan berdampak pada perdagangan saham di pasar modal dan 
menguatkan harga saham perusahaan tersebut.  
Teori sinyal menurut Brigham dan Houston (2017: 186) adalah 
suatu tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan untuk memberi 
petunjuk atau informasi bagi investor tentang bagaimana manajemen 
memandang prospek perusahaan. Manajemen sebagai pengelola 
perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek 
perusahaan dimasa yang akan datang, dibandingkan dengan pemilik 
(pemegang saham). Oleh karena itu manajer berkewajiban memberikan 
informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik (Agustin, 2013).  
Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal yang 





atau gambaran perusahaan baik keadaan perusahaan masa lalu, saat ini 
atau masa yang akan datang yang menunjukan kelangsungan hidup 
perusahaan dan bagaimana efeknya terhadap perusahaan. Informasi yang 
lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu merupakan sinyal yang 
diperlukan oleh investor untuk pengambilan keputusan investasi. Jika 
pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar 
akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar. 
Jogiyanto (2000: 570) 
 
2. Investasi 
Tandelilin (2017:2) menyatakan bahwa investasi merupakan 
komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan 
pada saat ini, dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan di 
masa datang. Seorang investor membeli sejumlah saham saat ini dengan 
harapan memperoleh keuntungan dari kenaikan harga saham ataupun 
sejumlah deviden di masa yang akan datang, sebagai imbalan atas waktu 
dari risiko yang terkait dengan investasi tersebut. 
Jogiyanto (2009:5) menyatakan investasi adalah penundaan 
konsumsi sekarang untuk dimasukkan ke aktiva produktif selama periode 
waktu yang tertentu.Sedangkan menurut Sunariyah (2004:4) investasi 
adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang diimiliki dan 
biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapat keuntungan di 





mendapatkan kehidupan yang lebih baik dimasa yang akan datang melalui 
timbal balik investasi yang telah dilakukan. 
 
3. Saham 
a. Pengertian Saham 
Saham didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang 
atau pihak badan usaha dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas  
(www.idx.co.id). Sedangkan menurut Aganta (2015), Saham adalah 
bukti/tanda kepemilikan investor terhadap suatu perusahaan.  
Menurut Tandelilin (2017:18) saham merupakan surat bukti 
kepemilikan atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham. 
Dengan memiliki saham suatu perusahaan, maka investor akan 
memiliki hak terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaan setelah 
dikurangi dengan pembayaran kewajiban perusahaan. 
Saham dapat diartikan sebagai tanda penyertaan atau kepemilikan 
seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. 
Saham merupakan selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik 
kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat 
berharga tersebut. Besarnya kepemilikan ditentukan oleh seberapa 
besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan tersebut. Darmadji 
dan Fakhruddin, (2012:5) 
Saham menawarkan keuntungan bagi investor yang mengeluarkan 





gain, sedangkan resiko yang harus dihadapi oleh investor ketika 
berinvestasi saham adalah capital loss (Aganta, 2015). 
Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan 
perusahaan yang bersumber dari keuntungan yang dihasilkan 
perusahaan. Dividen yang dibagikan perusahaan dapat berupa dividen 
tunai atau dapat pula berupa dividen saham. Sedangkan Capital Gain 
merupakan selisih antara harga beli dan harga jual saham. 
www.idx.co.id 
Risiko saat melakukan investasi saham adalah Capital Loss yaitu 
suatu kondisi dimana investor menjual saham lebih rendah dari harga 
beli dan risiko likuidasi apabila saham yang dimiliki dinyatakan 
bangkrut oleh pengadilan atau perusahaan tersebut dibubarkan. Dalam 
hal ini hak klaim dari pemegang saham mendapat prioritas terakhir 
setelah seluruh kewajiban perusahaan dapat dilunasi. www.idx.co.id 
 
b. Analisis atau penilaian saham 
Dalam analisis saham bertujuan untuk menaksir nilai intrinsik 
(intrinsicvalue) suatu saham, dan kemudian membandingkannya 
dengan harga pasar saat ini (current market price) saham tersebut 
untuk menentukan posisi jual atau beli terhadap saham suatu 
perusahaan.Nilai pasar adalah nilai saham di pasar yang di tunjukkan 
dengan harga saham tersebut di pasar. Sedangkan nilai intrinsik saham 
atau dikenal sebagai nilai teoritis adalah nilai saham yang sebenarnya 





Rizqy taufik dkk (2015) menyatakan bahwa Terdapat dua teknik 
analisis dalam menentukan nilai saham, yaitu: 
1. Analisis Teknikal 
Analisis teknikal merupakan metode perkiraan harga saham 
dengan cara mempelajari pergerakan harga saham di masa lalu 
untuk memprediksi pergerakan atau tren harga saham di masa 
depan. Metode ini mengamati dan mempelajari perubahan-
perubahan harga saham di masa lalu dengan menggunakan 
analisis grafis untuk menetapkan estimasi harga saham di masa 
depan 
2. Analisis Fundamental 
Analisis fundamental memiliki dua model penilaian saham 
yaitu: 1) Pendekatan Present Value Pendekatan present value 
mencoba menaksir nilai intrinsik saham biasa perusahaan dengan 
menentukan nilai sekarang dari arus kas yang diharapkan akan 
diperoleh di masa depan (Husnan, 2004:290). 2) Pendekatan 
Price Earning Ratio Pendekatan ini mendasarkan diri atas rasio 
antara harga saham per lembar dengan earning per share (EPS) 
(Tandelilin, 2017:321). Dengan mengetahui harga di pasar dan 










4. Price Earning Ratio (PER) 
Price Earning Ratio (PER) merupakan pendekatan yang sering 
digunakan oleh analisis saham dan para praktisi untuk menilai saham. 
Dalam pendekatan PER Investor akan menghitung berapa kali nilai 
earningyang tercermin dalam harga suatu saham. PER memberikan 
informasi mengenai berapa rupiah harga yang harus di bayar investor 
untuk memperoleh setiap Rp. 1 earning perusahaan (Tandelilin, 2017:321) 
Price Earning Ratio (PER) juga diartikan sebagai indikator 
kepercayaan pasar terhadap prospek pertumbuhan perusahaan. Dalam 
penggunaan PER biasanya para praktisi akan menentukan apakah ia lebih 
optimistik atau pesimistik dibanding dengan pasar secara keseluruhan. Jika 
ia lebih optimistik terhadap prospek pertumbuhan perusahaan maka ia 
akan membeli saham dan sebaliknya ia akan menjualnya. Sartono, 
(2001:87). 
Wira (2015:64) menyatakan Price Earning Ratio /PER adalah rasio 
yang di hitung dengan membagi harga saham saat ini dengan Earning Per 
Share (EPS). EPS sendiri merupakan rasio yang menunjukan berapa besar 
laba perlembar saham. Dengan demikian PER menggambarkan seberapa 
banyak investor berani menghargai saham itu. PER dihitung dalam satuan 
kali. Bagi investor semakin kecil PER suatu saham semakin bagus, karena 
PER yang kecil menunjukan saham tersebut relatif murah dan PER yang 





Pitaloka (2017) menyatakan Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi Price Earning Ratio adalah faktor yang sama yang dapat 
mempengaruhi harga sebuah saham. Investor akan segera merespon 
dengan cepat setiap perubahan tersebut, yaitu dengan menjual atau 
membeli saham tersebut yang akhirnya mengubah nilai PER 
 
5. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity menurut Riyanto (2010:336) adalah rasio yang 
menunjukan kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan 
keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham biasa  
Sedangkan Sartono (2001:124) menyatakan Return On Equity 
(ROE) dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. 
Semakin besar nilai ROE maka tingkat pengembalian yang di harapkan 
investor juga besar. Semakin besar nilai ROE maka perusahaan dianggap 
semakin menguntungkan. Sehingga perusahaan yang memiliki profitable 
investment opportunities, maka pasar akan memberikan reward berupa 
PER yang tinggi. 
Return On Equity merupakan Rasio yang dihitung dengan 
membagi laba dengan modal pemegang saham. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Secara historis, perusahaan 







6. Debt Earning Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio (DER) menurut Kasmir (2012: 158)adalah 
rasio yang berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Rasio ini juga berfungsi 
untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan 
untuk keseluruhan hutang (Riyanto, 2010:333) 
Sedangkan menurut Husnan (2006: 70) Debt to Equity Ratio 
(DER) merupakan salah satu rasio keuangan yang mengukur seberapa 
besar kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang dengan modal yang 
dimiliki. 
Debt Earning Ratio mengindikasikan kemampuan perusahaan 
untuk membayar hutang jangka panjang. Ratio DER dihitung dengan 
membagi total hutang dengan total ekuitas (Modal) Wira (2015:92). Ratio 
DER yang tinggi mengindikasikan perusahan tidak dapat menghasilkan 
keuntungan yang menarik termasuk untuk menutup kewajibanya. 
 
7. Price Book Value (PBV) 
Brigham dan houtsen (2010) menyatakan bahwa Price to Book 
Value merupakan rasio yang mengukur penilaian pasar keuangan terhadap 
manajemen dan organisasi perusahaan sebagai goingconcern. Nilai buku 
saham mencerminkan nilai historis dari aktiva perusahaan. Perusahaan 
yang dikelola baik dan beroperasi secara efisien dapat memiliki pangsa 





Sedangkan menurut Ramadhani (2012) menyatakan Rasio PBV 
menunjukan seberapa jauh suatu perusahaan mampu menciptakan nilai 
perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan, semakin 
tinggi rasio tersebut maka semakin.berhasil perusahaan menciptakan nilai 
(return) bagi pemegang saham. Untuk perusahaan-perusahaan yang 
berjalan dengan baik, umumnya rasio PBV mencapai diatas satu, yang 
menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya 
Price to Book Value dapat digunakan untuk mengetahui apakah 
suatu saham saat ini murah atau mahal. Caranya adalah dengan 
membandingkan harga saham dengan nilai bukunya. Semakin rendah rasio 
PBV berarti harga saham tersebut bisa dianggap murah (Wira,2015: 99) 
 
8. Firm size 
Ukuran perusahaan menunjukan kemampuan perusahaan 
melakukan kegiatan usaha untuk menghasilkan laba yang akan 
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Ukuran perusahaan (Firm 
size)menurut Suwito dan Herawati (2005)pada dasarnya adalah 
pengelempokan perusahaan kedalam beberapa kelompok  diantaranya 
perusahaan  besar, menengah dan kecil.  
Menurut Sartono (2001:249), perusahaan besar yang sudah well-
established akan lebih mudah memperoleh modal dipasar modal 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tesebut 





Brigham dan Houston (2011) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan dapat diukur dengan rata–rata total penjualan bersih untuk 
tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini, hasil 
penjualan yang lebih besar dari pada biaya variabel dan biaya tetap, akan 
diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya, apabila hasil 
penjualan lebih kecil dari pada biaya variabel dan biaya tetap, perusahaan 
akan menderita.  
Suwito dan Herawati (2005)menyatakan Skala ukuran perusahaan 
yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya perusahaan salah 
satunya didasarkan padatotalaset perusahaan. Perusahaan besar akan 
mempunyai total aset besar demikian juga sebaliknya, perusahaan kecil 
akan mempunyai total aset kecil.Mengingat nilai aset perusahaan yang 
besar, maka dalam proses penghitungannya, nilai total aset dihitung dalam 
jutaan rupiah serta ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural 
(Ln). (Ghozali, 2006) 
 
9. Current Ratio (CR) 
Current Ratio menurut Riyanto (2010:332). adalah rasio yang 
menunjukan kemampuan peusahaan untuk membayar utang yang segera 
harus dispenuhi dengan aktiva lancar. Aktiva lancar yaitu aktiva yang 
mudah untuk diubah menjadi kas yang meliput kas, surat berharga piutang 
dan persediaan. Sartono (2001:116). 
Sedangkan menurut munawir (2014:7) Current Ratio menunjukkan 





kalinya hutang jangka pendek. Rasio ini menunujukan tingkat keamanan 
(margin of safety) kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahaan 
untuk membayar hutang-hutang tersebut. 
Sedangkan menurut Wira(2015:90)Current Ratio merupakan ratio 
yang berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar utang 
jangka pendeknya/hutang lancar dengan aset lancarnya (kas, persediaan 
dan piutang). Semakin besar rasio ini semakin baik karena perusahaan 
mampu membayar kewajibanya. Current Ratio didapat dari membagi aset 
lancar dengan hutang lancar. 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan yang dapat memperjelas 
pembahasan pada penelitian terdahulu.  
Pitaloka, E. (2017) Pengaruh Return On Equity, Earning Per Share (EPS), 
Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Price Earning Ratio (PER) Pada PT 
Indofood Sukses Makmur. Tbk Periode 2012-2014 dengan hasil Return on Equiy 
dan variabel Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Price Earning Ratio. Earning per Share tidak berpengaruh signifikan secara 
parsial dan Return on Equity, Earning per Share, dan Debt to Equity Ratio secara 
simultan berpengaruh terhadap Price Earning Ratio.  
Ramadhani, H (2016) Analisis Price Book Value Dan Return On Equity 





Mandiri,Tbk) dengan hasil Price Book Value, Return On Equity dan Deviden 
Payout Ratio berpengaruh terhadap Pice Earning Ratio. 
Napitupulu, Merry Anna (2016) Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Price 
Earning Ratio (PER) Pada Perusahaan Sektor Perkebunan Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014 dengan hasil Earning Growth    
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Pice Earning Ratio, Debt to 
Equity Ratio berpengaruh negatif dan tidak signikan terhadap Pice Earning Ratio, 
Dividen Payout Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Pice 
Earning Ratio. Earning Growth, Debt to Equity Ratio, Dividen Payout Ratio 
secara simultan berpengaruh positif dan simultan terhadap Pice Earning Ratio. 
Taufiq, R. (2015) Analisis Pengaruh Return On Equity (ROE), Debt Equity 
Ratio (DER), dan Dividend Payout Ratio (DPR) Terhadap Price Earning 
Ratio(Studi Pada Saham-Saham Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Indeks 
LQ 45 Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2011) dengan hasil ReturnOn Equity 
(ROE), Debt Equity Ratio (DER), dan Dividend Payout Ratio (DPR) tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Price Earning Ratio,Return On 
Equity, Debt Equity Ratio, dan Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap Price Earning Ratio. 
Agustin, Rr. Fitria (2013) Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Price Earning Ratio Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 





dan signifikan terhadap PER sedangkan Variabel DER berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap PER.  
Ramadhani, Gesha (2012) dengan judul Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Price Earning Ratio Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia 2007-2011 dengan hasil Debt Earning Ratio 
berpengaruh positif terhadap Pice Earning Ratoi, Retur On Equity berpengaruh 
negatif  terhadap Pice Earning Rati, Price Book Value Berpengaruh terhadap 
Price Earning Rati, Firm sizetidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. 
Riadi, Elon Davit (2011) dengan judul Pengaruh Faktor Debt to Equity 
Ratio, Return On Equity Dan Total Assets terhadap Price Earning Ratio (PER) 
pada perusahaan otomotif dan Komponen yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dengan hasil penelitian Debt Earning Ratio berpengaruh positif signifikan 
terhadap Price Earning Ratio, Return On Equity berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Price Earning Ratio. Total Asset berpengaruh positif signifikan terhadap 
Price Earning Ratio. 
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C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran yaitu narasi (uraian) atau pernyataan (proposisi) 
tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau 
dirumuskan (Ahmad, 2015:86). Berdasarkan pada variabel-variabel sebagai 
dasar kerangka pemikiran, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tentang ada atau tidaknya pengaruh Return On Equity, Debt Earning Ratio, 
Price to Book Value, Firm size, Current Ratio terhadap Price Earning Ratio. 
 
1. Pengaruh Return On Equity terhadap Price Earning Ratio 
ROE menunjukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
laba. Semakin besar nilai ROE maka tingkat pengembalian yang di 
harapkan investor juga besar. Semakin besar nilai ROE maka perusahaan 
dianggap semakin menguntungkan. Sehingga perusahaan yang memiliki 
profitable investor stment opportunities, maka pasar akan memberikan 
reward berupa PER yang tinggi. (Sartono, 2001). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2012) menunjukkan 
ROE berperan dalam memprediksi PER dikarenakan ROE menunjukkan 
sejauh mana perusahaan mampu mengelola modal sendiri secara efektif, 
mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik 
modal sendiri atau memegang saham perusahaan. Sehingga variabel ROE 
layak memberikan informasi pada para investor tentang seberapa besar 
tingkat pengembalian modal dari perusahaan yang berasal dari kinerja 





Hasil penelitian yang dilakukan oleh Riadi (2011) kooefisien ROE 
menunjukan nilai yang negatif dan signifikan. Hal ini dikarenakan secara 
teoritis rumus PER adalah harga per lembar saham di bagi laba perlembar 
saham (EPS). Pada variabel PER peningkatan laba setelah pajak 
menyebabkan perubahan pada EPS yang juga akan meningkat. 
Peningkatan EPS menyebabkan hasil pembagian harga per lembar saham 
dengan EPS menjadi menurun. Hal ini menyebabkan nilai PER menurun. 
 
2. Pengaruh Debt Earning Ratio terhadap Price Earning Ratio 
DER merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
membayar hutang jangka penjang (Wira:2015).Sedangkan menurut 
Husnan (2006: 70) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio 
keuangan yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
melunasi hutang dengan modal yang dimiliki. 
Penelitian yang dilakukan oleh Agustin(2013) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh negatif antara DER terhadap PER. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Napitupulu (2016). Secara Umum Rasio 
DER yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan lebih banyak 
memanfaatkan hutang dibandingkan ekuitasnya. Semakin tinggi proporsi 
hutang yang digunakan mengindikasikan risiko yang dihadapi oleh 
perusahaan akan semakin meningkat, sehingga kepercayaan pasar terhadap 
prospek pertumbuhan perusahaan menjadi semakin berkurang dan 
menciptakan harga saham yang lebih rendah. Hal ini akan mengakibatkan 





3. Pengaruh Price to Book Value terhadap Price Earning Ratio 
Brigham dan houtsen (2010) menyatakan bahwa Price to Book 
Value merupakan rasio yang mengukur penilaian pasar keuangan terhadap 
manajemen dan organisasi perusahaan sebagai goingconcern. Ramadhani 
(2012) menyatakan Rasio PBV menunjukan seberapa jauh suatu 
perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap jumlah 
modal yang diinvestasikan, semakin tinggi rasio tersebut maka semakin 
berhasil perusahaan menciptakan nilai (return) bagi pemegang saham. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani H (2016) menyatakan 
PBV dapat dijadikan prediksi dalam menilai keputusan investasi saham 
dengan analisis PER. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Agustin (2013) yang menyatakan adanya pengaruh positif PBV 
terhadap PER. Semakin besar rasio PBV, maka semakin tinggi nilai 
perusahaan. Hal ini membuat investor atau calon investor tertarik untuk 
menanamkan dananya kedalam perusahaan, karena investor yang rasional 
akan memilih emiten yang mempunyai PBV yang tinggi. Dengan adanya 
daya tarik tersebut akan berdampak pada semakin banyaknya calon 
investor atau investor untuk memiliki saham perusahaan dan pada 
akhirnya meningkatkan harganya di pasar modal.  
 
4. Pengaruh Firm size terhadap Price Earning Ratio 
Ukuran perusahaan menunjukan kemampuan perusahaan 
melakukan kegiatan usaha untuk menghasilkan laba yang akan 





size) menurut Suwito dan Herawati (2005) pada dasarnya adalah 
pengelempokan perusahaan kedalam beberapa kelompok  diantaranya 
perusahaan  besar, sedang dan kecil. Menurut Sartono (2001:249), 
perusahaan besar yang sudah well-established akan lebih mudah 
memperoleh modal dipasar modal dibandingkan dengan perusahaan kecil 
Ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya perusahaan 
didasarkan pada total aset perusahaan. Suwito dan Herawati (2005) 
Penelitian yang dilakukan oleh Riadi (2011) menunjukan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap PER. Semakin besar perusahaan 
maka akan semakin besar pula penjualanya. Investor yang mengharapkan 
pengembalian yang lebih besar akan cenderung memilih perusahaan yang 
berukuran besar sehingga akan mempengerahu nilai saham perusahaan dan 
meningkatkan PER. 
 
5. Pengaruh Current Ratio terhadap Price Earning Ratio 
Current Ratio menurut Riyanto (2010:332). adalah rasio yang 
menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang segera 
harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Aktiva lancar yaitu aktiva yang 
mudah untuk diubah menjadi kas yang meliput kas, surat berharga piutang 
dan persediaan. Sartono (2001:116). 
Sedangkan menurut Wira(2015:90) Current Ratio merupakan ratio 
yang berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar utang 





dan piutang). Semakin besar rasio ini semakin baik karena perusahaan 
mampu membayar kewajibanya. 
Current Ratio yang tinggi memberikan indikasi jaminan yang baik 
bagi investor dan kreditur jangka pendek karena perusahaan mampu 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini menunjukan bahwa 
kinerja perusahaan tersebut bagus. Kinerja perusahaan yang bagus 
merupakan nilai lebih yang dapat menarik perhatian investor untuk 
menanamkan modalnya diperusahaan tersebut.  Minat investor yang tinggi 




D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah kesimpulan teoritis yang masih harus dibuktikan 
kebenarannya melalui analisis terhadap bukti-bukti empiris. Setelah melalui 





dapat diterima atau ditolak (Ahmad, 2015:90). Berdasarkan rumusan masalah 
yang telah diuraikan maka peneliti membuat hipotesis atas permasalahan yang 
akan diteliti sebagai berikut: 
H1 : Return On Equity berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio 
H2 :  Debt Earning Ratio berpengaruh negatif terhadap Price Earning 
Ratio 
H3 :  Price to Book Value berpengaruh positif terhadap Price Earning 
Ratio 
H4 :  Firm size berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio 









A. Pemilihan Metode 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif  deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian tradisional yang berlandaskan pada filsafat positifisme yang 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik dengan  
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016). 
 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi merupakan wilayah generalisasi atas subyek penelitian 
memiliki kuantitas dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 
menghasilkan kesimpulan (Sugiyono, 2016:61). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiatahun 2015-
2018 yang berjumlah 618 perusahaan 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan 
metode purposive sampling yaitu populasi yang dijadikan sampel merupakan 
populasi yang memenuhi kriteria dengan tujuan untuk mendapatkan sampel 
yang representative sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Sugiyono 
(2016:122).  
Kriteria sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini 





1. Perusahaan terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia yang masuk kedalam 
Indeks Sektor Industri Barang Konsumsi khususnya Sub Sektor Makanan 
dan Minuman selama 4 tahun secara berturut-turut yaitu antara tahun 2015 
sampai 2018.  
2. Menggunakan nilai rupiah dalam Laporan Keuangannya. 
Berdasarkan kriteria tersebut perhitungan sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
Tabel  3.1 
Perhitungan Sampel 
No Keterangan Jumlah 
.1 Populasi perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 618 
2 
Populasi perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 
yang tidak masuk sektor barang konsumsi khususnya sub 
sektor makanan dan minuman 
(593) 
3 
Perusahaan yang masuk sektor barang konsumsi khususnya 
sub sektor makanan dan minuman tetapi tidak berturut turut 
selama 4 tahun yaitu 2015-2018 
(9) 
4 
Perusahaan yang masuk sektor barang konsumsi khususnya 
sub sektor makanan dan minuman secara berturut-turut 




Perusahaan yang tidak menggunakan rupiah dalam laporan 
keuangannya. 
(0) 
 Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 15 
 
Jumlah  data yang dijadikan Sampel 
 (15 x 4 tahun) 
60 
 
Daftar perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang masuk 
kedalam Indeks Sektor Industri Barang Konsumsi khususnya Sub Sektor 
Makanan dan Minuman tahun 2015 sampai 2018 yang dijadikan sampel 





Tabel  3.2 
Sampel Penelitian 
 
No. Nama Kode Saham 
1 Akasha Wira International Tbk ADES 
2 Tri Banyan Tirta Tbk ALTO 
3 Budi Starch Sweetener Tbk BUDI 
4 Cahaya Kalbar Tbk CEKA 
5 Delta Djakarta Tbk DLTA 
6 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 
7 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 
8 Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 
9 Mayora Indah Tbk MYOR 
10 Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN 
11 Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 
12 Sekar Bumi Tbk SKBM 
13 Sekar Laut Tbk SKLT 
14 Siantar Top Tbk STTP 
15 




C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi konseptual 
Definisi konseptual dari variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah Price Earning Ratio. Price Earning Ratio (PER) merupakan 
pendekatan yang sering digunakan oleh analisis saham dan para 
praktisi untuk menilai saham. Dalam pendekatan PER, Investor akan 





suatu saham. PER memberikan informasi mengenai berapa rupiah 
harga yang harus di bayar investor untuk memperoleh setiap Rp. 1 
earning perusahaan (Tandelilin, 2017:321) 
Price Earning Ratio /PER  di hitung dengan membagi harga 
saham saat ini dengan Earning Per Share (EPS). EPS sendiri 




b. Variabel Independen  
1. Return On Equity (ROE) 
Return On Equitymerupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Sartono 
(2001:124). rasio ini dapat dihitung dengan membagi laba 
dengan modal pemegang saham. Wira (2015: 84). Adapun 




2. Debt To Equity Ratio (DER) 
Debt Earning Ratio mengindikasikan kemampuan perusahaan 





dihitung dengan membagi total hutang dengan total ekuitas 




3. Price To Book Value (PBV) 
Rasio Price to Book Value(PBV) menunjukan seberapa jauh 
suatu perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan relatif 
terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. Ramadhani (2012). 
Rasio PBV dapat dihitung dengan cara membandingkan harga 
saham dengan nilai bukunya. Nilai buku perusahaan 
mencerminkan nilai uang yang bakal diterima pemegang saham 
bila perusahaan dilikuidasi. Wira (2014:99). Adapun 
persamaanya adalah sebagai berikut : 
 
 
4. Ukuran perusahaan (Firm size)  
Ukuran perusahaan (Firm size)pada dasarnya adalah 
pengelempokan perusahaan kedalam beberapa kelompok  
diantaranya perusahaan  besar, sedang dan kecil. Ukuran yang 
dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya perusahaan 
didasarkan pada total aset perusahaan.Suwito dan Herawati 





dalam proses penghitungannya, nilai total aktiva dihitung dalam 
jutaan rupiah serta ditransformasikan ke dalam bentuk 
logaritma natural (Ln). (Ghozali, 2006). Adapun persamaanya 
adalah sebagai berikut : 
Firm size = Ln Total assets 
 
5. Current Ratio  
Current Ratio merupakan ratio yang berguna untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan membayar utang jangka 
pendeknya/hutang lancar dengan aset lancarnya (kas, 
persediaan dan piutang). Semakin besar rasio ini semakin baik 
karena perusahaan mampu membayar kewajibanya. Current 
Ratio didapat dari membagi aset lancar dengan hutang lancar. 
Wira (2015:90). Adapun persamaanya adalah sebagai berikut : 
 
 
2.  Operasional Variabel 
Operasional Variabel dalam penelitian ini dijelaskan dengan tabel 
berikut ini : 
Tabel 3.3 
Operasional Variabel Penelitian 
 
Variabel Definisi Pengukuran Skala 
Price Earning 
Ratio (Y) 





berapa rupiah harga 








memperoleh setiap Rp. 




Sumber : Sartono 
(2001:124). 
Rasio yang digunakan 
untuk mengukur 
kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba 








Sumber : Wira  
(2015:92). 
Debt Earning Ratio 
mengindikasikan 
kemampuan perusahaan 
untuk membayar hutang 










Rasio Price to Book 
Value(PBV) 
menunjukan seberapa 
jauh suatu perusahaan 
mampu menciptakan 
nilai perusahaan relatif 















beberapa kelompok  
diantaranya perusahaan  
besar, sedang dan kecil. 




pada total aset 
perusahaan.Suwito dan 
Herawati (2005) 





















membayar utang jangka 
pendeknya/hutang 





Sumber : data diolah 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Satuan analisis dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan go 
public yang masuk ke dalam Sub Sektor Makanandan Minuman dengan unit 
waktu ansalisis yang dinyatakan dalam tahun. Jangka waktu pengamatan 
dimulai dari tahun 2015 – 2018. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel dengan metode purposive sampling yaitu populasi yang 
dijadikan sampel merupakan populasi yang memenuhi kriteria dengan tujuan 
untuk mendapatkan sampel yang representative sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan. Sugiyono (2016:122) 
. Adapun sumber pengambilan sampel bersumber dari: 
1. idx.co.id 
2. ICMD 
3. Yahoo Finance 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda. Menurut Ghozali (2005:7), metode regresi berganda digunakan 
untuk menguji hubungan antara satu variabel terikat dan satu atau lebih 





dan lima variabel bebas, maka metode statistik yang digunakan adalah 
metode regresi berganda (Multiple Regression).  
Model regresi berganda digunakan dalam penelitian ini sebagai model 
analisis data. Dikarenakan dalam penelitian ini,perusahaan-perusahaan yang 
diteliti berasal dari satu kriteria yang sama yaitu perusahaan yang masuk ke 
dalam Sub Sektor makanan dan Minuman. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan software SPPS version 22 sebagai alat untuk membentuk 
formulasi model regresi berganda. 
 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Sugiyono (2010:206). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk menguji dan 
mengetahui kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini. Pengujian ini juga digunakan untuk memastikan bahwa 
model regresi yang digunakan di dalam model ini benar-benar bebas dari 
adanya gejala heteroskedastisitas, gejala multikolinearitas, dan gejala 
autokorelasi. Serta untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan 





digunakan terdiri atas uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau risidual memiliki distribusi 
normal. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Kolmogorov-
Smirnov dilakukan dengan cara menilai nilai signifikasinya. Jika 
nilai signifikan >0.05 maka variabel terdistribusi normal 
sedangakan jika nilai signifikan <0.05 menunjukkan variabel tidak 
terdistribusi normal. Ghozali (2016:158). 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel bebas. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat 
besarnya nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. 
Apabila nilai nilai tolerance ≥ 0,1 atau sama dengan VIF ≤10, 
maka disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel 








c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untukmenguji apakah dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya) (Ghozali (2016:107). Pada penelitian ini autokorelasi 
diukur dengan dengan metode Durbin-Watson. Pengambilan 




Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada auto korelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi negatif 
No 
desicison 
dl ≤  d ≤ du 
Tidak ada korelasi positif Tolak  4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negatif 
No 
decision 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 




du < d < 4 – du 
  Sumber : Ghozali (2016: 108) 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018:134) uji heteroskedastisitas adalah uji 
model regresi mengenai ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika pengamatan satu ke 
pengamatan lain menujukkan variance residual tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika hasilnya berbeda maka disebut 





yang baik atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Dalam mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilihat dengan melihat Grafik 
Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID. Data heteroskesdatisitas dapat dilihat 
ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED dimana Y adalah Y yang diprediksi, dan 
sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah 
di-studentized. Dasar analisis sebagai berikut : 
1. Jika ada pola tertentu, titik – titik membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudia menyempit), maka 
mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, titik – titik menyebar diatas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
3. Analisis Pengaruh 
a. Model Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan apabila peneliti 
bermaksud meramalkan nilai variabel dan memperhitungkan 
variabel-variabel lain yang mempengaruhinya (Supranto, 
2016:237). Pada analisis regresi ini menggunakan data panel yang 
merupakan kombinasi antara data time series dan data cross 





dependen, yaitu Price Earning Ratio, dengan variabel independen 
yaitu Return onEquity, Debt to Equity Ratio, Price to Book Value, 
Firm size dan Current Ratio . Model persamaan regresi linear 
berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
Y  = Price Earning Ratio 
a =  konstanta 
b1, 2, 3, 4, 5 = Koefisien variabel bebas  
X1 = Return On Equity (ROE) 
X2 = Debt To Equity Ratio (DER)  
X3 = Price To Book Value  (PBV) 
X4 = Firm size 
X5 = Current Ratio (CR) 
ε  = Error Term 
 
b. Pengujian Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berapa besarnya 
pengaruh dari seluruh variabel independen yang ada dan besarnya 
pengaruh yang disebabkan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan. 
Nilai koofisien determinasi adalah antara nol dan 1. Nilai R
2
 yang 
kecil menunjukan kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 





semua informasi yang di butuhkan  untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Tetapi penggunaan koefisien determinasi 
tersebut memiliki suatu kelemahan, yaitu terdapatnya suatu bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 
model. Agar terhindar dari bias tersebut, maka digunakan nilai 
adjusted R
2
, dimana nilai adjusted R
2
 mampu naik atau turun 
apabila terjadi penambahan satu variabel independen (Ghozali, 
2016). 
 
c. Pengujian Koefisien Secara Parsial (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen.Pengujian ini dilakukan dengan cara menilai nilai 
signifikasinya. jika nilai signifikansi (P-value) <0,05 menunjukkan 
bahwa  terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen, sehingga dapat disimpulkan hipotesis diterima. 
Sedangkan apabila nilai (P-value) >0,05 menunjukan bahwa tidak 
terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Bursa Efek Indonesia (BEI)  
Bursa Efek Indonesia adalah salah satu lembaga yang 
menyelenggarakan kegiatan perdagangan sekuritas. Bursa Efek 
Indonesia memberikan peluang investasi dan sumber pembiayaan 
dalam upaya mendukung pembangunan Ekonomi Nasional. Bursa 
Efek Indonesia berperan juga dalam upaya mengembangkan pemodal 
lokal yang besar untuk menciptakan Pasar Modal Indonesia yang 
stabil.  
Cikal bakal berdirinya Bursa Efek Indonesia diawali dengan 
berdirinya Bursa Efek di Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda 
pada tanggal 14 Desember 1912. Bursa Efek yang didirikan di Batavia 
memperdagangkan sekuritas berupa saham dan obligasi perusahaan-
perusahaan Belanda yang beroperasi di Indonesia serta obligasi yang 
diterbitkan oleh pemerintah Hindia Belanda. 
Bursa Efek di Batavia mengalami perkembangan sangat pesat, 
sehingga pemerintah HindiaBelanda membuka Bursa Efek di 
Surabaya pada taggal 11 Januari 1925 dan Bursa Efek di Semarang 
pada tanggal 1 Agustus 1925. Karena terjadinya gejolak politik di 
Eropa awal tahun 1939, maka kedua bursa ini kemudian ditutup. 





perang dunia ke dua tahun 1942, sekaligus menandai berakhirnya 
aktivitas pasar modal di Indonesia.  
Pasar Modal di Indonesia kembali digiatkan dengan dibukanya 
kembali Bursa Efek di Jakarta pada tanggal 3 Juni 1952. Namun pada 
tahun 1958, kegiatan Bursa Efek di Jakarta kembali dihentikan karena 
adanya inflasi dan resesi ekonomi. Penutupan Bursa Efek di Jakarta 
tidak berlangsung lama. Pada tahun 1970 Bursa Efek tersebut 
mengalami kebangkitan. Kebangkitan ini disertai dengan dibentuknya 
Tim Uang dan Pasar Modal, disusul tahun 1976 berdirinya 
BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal) yang berfungsi 
menjalankan Bursa Efek Jakarta, serta berdirinya perusahaan dan 
investasi PT Danareksa. Kebangkitan ini didukung dengan 
diresmikannya aktivitas perdagangan di Bursa Efek Jakarta oleh 
Presiden Soeharto pada tahun 1977, dengan ditandai go public PT. 
Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 
Pemerintah mengeluarkan kebijakan Paket Deregulasi Desember 
1987 dan Desember 1988 tentang diperbolehkannya swastanisasi 
Bursa Efek. Paket Deregulasi ini kemudian mendorong Bursa Efek 
Jakarta berubah menjadi PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tanggal 13 
Juli 1992. Pada tahun ini juga BAPEPAM yang awalnya Badan 






Bursa Efek Jakarta berkembang dengan pesat sehingga 
kegiatannya semakin ramai dan kompleks. Hal ini menyebabkan 
sistem perdagangan manual yang selama ini dilakukan di Bursa Efek 
Jakarta tidak lagi memadai. Pada tanggal 22 Mei 1995 diterapkanlah 
suatu sistem otomatis yang dinamakan JATS (Jakarta Automatic 
Trading System). Sistem yang baru ini dapat memfasilitasi 
perdagangan saham dengan frekuensi lebih besar dan lebih menjamin 
kegiatan pasar yang adil dan transparan dibanding dengan sistem 
perdagangan manual.  
Pada tahun 2007, Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek 
Surabaya (BES) bergabung dan berubah nama menjadi Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Penggabungan kedua bursa ini diharapkan dapat 
menciptakan kondisi perekonomian Indonesia yang lebih baik. 
2. Gambaran Umum Perusahaan Sampel 
Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2015-2018. Pada tahun 2018, perusahaan sub sektor makanan 
dan minuman yang tercatat di BEI berjumlah 25 perusahaan.    
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan kriteria tertentu 
yang sudah ditentukan sebelumnya. Proses pemilihan sampel 







Daftar Sampel Perusahaan Sektor Konsumsi Sub Sektor Makanan dan 
Minuman yang Terdaftar di BEI 
 




Memenuhi Sesuai Kriteria 
2. AISA 




keuangan di tahun 2018. 






masuk Sektor Makanan 
dan Minuman. Baru 
terdaftar di Sektor 
Makanan dan Minuman 
Tahun 2016 
5. BUDI 
Budi Starch & 
Sweetener Tbk. 
Memenuhi Sesuai Kriteria 
6. CAMP 




masuk periode penelitian. 





Memenuhi Sesuai Kriteria 




masuk periode penelitian. 
Baru terdaftar di BEI 
Tahun 2017 
9 DLTA Delta Djakarta Tbk. Memenuhi Sesuai Kriteria 
10 GOOD 
Garudafood Putra 
Putri Jaya Tb 
Tidak Memenuhi 
Tidak berturut-turut 
masuk periode penelitian. 
Baru terdaftar di BEI 
Tahun 2018 
11 HOKI Buyung Poetra Tidak Memenuhi 
Tidak berturut-turut 





Sembada Tbk. Baru terdaftar di BEI 
Tahun 2017 
12 ICBP 









masuk Sektor Makanan 
dan Minuman. Baru 
terdaftar di Sektor 












masuk Sektor Makanan 
dan Minuman. Baru 
terdaftar di Sektor 





Memenuhi Sesuai Kriteria 
17 MYOR Mayora Indah Tbk. Memenuhi Sesuai Kriteria 
18 PANI 




masuk periode penelitian. 







masuk periode penelitian. 
Baru terdaftar di BEI 
Tahun 2017 
20 PSDN 
Prasidha Aneka Niaga 
Tbk 











23 SKLT Sekar Laut Tbk. Memenuhi Sesuai Kriteria 
24 STTP Siantar Top Tbk. Memenuhi Sesuai Kriteria 
25 ULTJ 
Ultra Jaya Milk 
Industry & Tra 
Memenuhi Sesuai Kriteria 
Sumber : Data diolah (2019) 
Berdasaran purposive sampling yang dilakukan terhadap 25 perusahaan sub 
sektor makanan dan minuman, maka data yang akan diteliti adalah 15 perusahaan 
yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan sehingga dapat dijadikan sampel 
selama 4 tahun penelitian, yaitu tahun 2015-2018. 
B. Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif 
Berdasarkan data-data variabel dependen Price Earning Ratio, 
dan variabel independen Return On equity, Debt Earning Ratio, Price 
to Book Value, Firm Size dan Current Ratio yang dijabarkan pada 
lampiran 1 – 6, maka dilakukan analisa data dalam bentuk statistik 
deskriptif. 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif Variabel Independen dan Dependen 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PER 60 -29,25 86,77 18,2423 18,37003 
ROE 60 -,19 1,24 ,1698 ,26311 
DER 60 ,16 1,95 ,9807 ,49868 
PBV 60 ,26 30,17 4,2570 6,45988 
SIZE 60 26,37 32,20 28,6702 1,46300 
CR 60 ,58 8,64 2,2012 1,75888 
Valid N 
(listwise) 
60     





Berdasarkan  hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel di 
atas maka analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Variabel Price Earning Ratio sebagai variabel independen memiliki 
nilai rata-rata (mean) selama empat tahun adalah 18,2423 kali 
dengan standar deviasi 18,37003, nilai minimun -29,25 dan nilai 
maximumnya 86,77. 
b. Variabel Return on Equity sebagai variabel independen memiliki 
nilai rata-rata (mean) selama empat tahun adalah 0,1698 kali dengan 
standar deviasi 0,26311, nilai minimun -0,19 dan nilai maximumnya 
1,24.  
c. Variabel Debt Earning Ratio sebagai variabel independen memiliki 
nilai rata-rata (mean) selama empat tahun adalah 0,9807 kali dengan 
standar deviasi 0,49868, nilai minimun 0,16 dan nilai maximumnya 
1,95.  
d. Variabel Price Book Value sebagai variabel independen memiliki 
nilai rata-rata (mean) selama empat tahun adalah 4,2570 kali dengan 
standar deviasi 6,45988, nilai minimun 0,26 dan nilai maximumnya 
30,17.  
e. Variabel Firm size sebagai variabel independen memiliki nilai rata-
rata (mean) selama empat tahun adalah 28,6702 Satuan dengan 






f. Variabel Current Ratio sebagai variabel independen memiliki nilai 
rata-rata (mean) selama empat tahun adalah 2,2012 kali dengan 
standar deviasi 1,75888, nilai minimun 0,58 dan nilai maximumnya 
8,64 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum analisis data dengan regresi dilakukan, maka terlebih 
dahulu harus memenuhi asumsi-asumsi penaksiran parametrik dan 
koefisien regresi agar tidak bias dan mendekati kebenaran yang 
sesungguhnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji asumsi klasik 
sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau risidual memiliki distribusi normal. 
Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik 
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. dilakukan dengan cara menilai 
nilai signifikasinya. Jika nilai signifikan >0.05 maka variabel 
terdistribusi normal sedangakan jika nilai signifikan <0.05 






Hasil Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 7,72113810 
Most Extreme Differences Absolute ,091 
Positive ,091 
Negative -,077 
Test Statistic ,091 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Sumber: Data hasil olahan spss versi 22. 
Dari data tabel diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 
0,091 dan nilai asymp sig (2-tailed) sebesar 0,200. Hal ini 
menunjukan nilai sig.2-tailed > 0,05 sehingga disimpulkan data 
terdistribusi secara normal.  
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel bebas. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat 
besarnya nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. 
Apabila nilai nilai tolerance ≥ 0,1 atau sama dengan VIF ≤ 10, maka 
disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas 








Nilai Tolerance danVIF 




1 ROE ,099 10,071 
DER ,360 2,778 
PBV ,095 10,488 
SIZE ,903 1,108 
CR ,417 2,397 
a. Dependent Variable: PER 
Sumber: Data hasil olahan spss versi 22. 
Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa terdapat 
variabel independen yang memiliki nilai tolerance dibawah 0,1 yaitu 
ROE dan PBV dan hasil perhitungan Variance Inflation Factor 
(VIF) menunjukkan terdapat variabel independen yang memiliki 
nilai lebih dari 10 yaitu ROE dan PBV, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat multikolenieritas antar variabel independen dalam 
model regresi. Agar data memenuhi uji asumsi klasik maka 
dilakukan transformasi dengan metode invers untuk data yang 














1 ROE ,700 1,428 
DER ,360 2,779 
PBV ,622 1,606 
SIZE ,902 1,109 
CR ,412 2,425 
a. Dependent Variable: PER 
Sumber: Data hasil olahan spss versi 22. 
Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan tidak terdapat 
variabel independen yang memiliki nilai tolerance dibawah 0,1 yang 
berarti tidak ada kolerasi antar variabel independen yang nilainya 
lebih dari 95%. Hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF), 
juga menunjukkan tidak ada satu variabel independen yang memiliki 
nilai lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolenieritas antar variabel independen dalam model regresi 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) 
(Ghozali (2016:107). Pada penelitian ini autokorelasi diukur dengan 
metode Durbin-Watson. Pengambilan keputusan ada atau tidaknya 






















 ,823 ,807 8,07069 1,821 
a. Predictors: (Constant), CR, SIZE, TFROE, TFPBV, DER 
b. Dependent Variable: PER 
Sumber: Data hasil olahan spss versi 22. 
Dengan jumlah sampel (n) = 60 dan variabel independen (k) = 5, 
pada table Durbin-Watson didapatkan nilai dU = 1, 7671, nilai dL = 
1, 4083 nilai d = 1,821 dan nilai 4-dU  (4-1,7671) = 2.2329. Maka,  
1,7671 < 1,821 < 2.2329 memenuhi syarat uji autokorelasi. 
Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi positif atau negatif pada penilitian ini 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018:134) uji heteroskedastisitas adalah uji 
model regresi mengenai ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika pengamatan satu ke 
pengamatan lain menujukkan variance residual tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika hasilnya berbeda maka disebut 
Heteroskedastisitas. Homoskedastisitas menunjukkan model regresi 
yang baik atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Dalam mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilihat dengan melihat Grafik 
Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 






Sumber: Data hasil olahan spss versi 22.  
Gambar 4.1 Scatterplot 
 
Dari Gambar 4.1 memperlihatkan titik-titik menyebar secara 
acak atau tidak membentuk pola tertentu. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model analisis 
penelititan ini, yang artinya tidak terjadi ketidaksamaan varians dari 
satu variabel bebas ke variabel bebas lain. 
 
3. Analisis Pengaruh 
a. Model Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk meramalkan 
nilai variabel dan memperhitungkan variabel-variabel lain yang 
mempengaruhinya. Nilai regresi berganda pada penelitian ini dapat 













T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,614 23,420  ,026 ,979 
TFROE 1,411 ,104 ,953 13,539 ,000 
DER -4,299 3,494 -,117 -1,231 ,224 
TFPBV -17,615 1,772 -,745 -9,939 ,000 
SIZE ,900 ,760 ,072 1,184 ,242 
CR -1,397 ,926 -,134 -1,508 ,137 
a. Dependent Variable: PER 
Sumber: Data hasil olahan spss versi 22. 
Dari tabel dapat diperoleh modelpersamaan regresi berganda 
sebagai berikut: 
Y = 0,614+1,411X1-4.299 X2-17,615X3+0.900X4-1,397X5+e 
Keterangan: 
1. Nilai konstanta (α) adalah 0.614 artinya apabila variabel Return 
On Equity, Debt Earning Ratio, Price to Book Value,Firm size 
dan Current Ratio konstan, maka rata rata nilai Price Earining 
Ratio akan bernilai sebesar 0.614 kali 
2. Nilai Koefisien Return On Equity (X1) sebesar 1,411 artinya 
Setiap kenaikan Return On Equity akan meningkatkan nilai 
Price Earning Ratio sebesar 1,411. 
3. Nilai koefisien Debt Earning Ratio (X2) sebesar -4,299 artinya 
setiap kenaikan Debt Earning Ratio akan meningkatkan nilai 





4. Nilai koefisien Price to Book Value (X3) sebesar -17,615 artinya 
setiap kenaikan Price to Book Value (X3) akan meningkatkan 
nilai Price Earning Ratio sebesar -17,615. 
5. Nilai koefisien Firm Size (X4) sebesar 0,900 artinya setiap 
kenaikan Firm Size akan meningkatkan nilai Price Earning 
Ratio sebesar 0,900. 
6. Nilai koefisien Current Ratio (X5) sebesar -1,397 artinya setiap 
kenaikan Current Ratio akan meningkatkan nilai Price Earning 
Ratio sebesar -1,397. 
B. Goodness of Fit Models 
Uji kelayakan model atau uji Goodness of Fit Models dalam 
penelitian ini menggunakan uji F simultan yang digunakan untuk 
mengetahui apakah model dalam penelitian memenuhi kriteria fit 
atau tidak. Hasil uji statistik F dalam peneltian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut : 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16392,669 5 3278,534 50,334 ,000
b
 
Residual 3517,342 54 65,136   
Total 19910,011 59    
a. Dependent Variable: PER 
b. Predictors: (Constant), CR, SIZE, TFROE, TFPBV, DER 





Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.8 maka diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0.000< 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pemodelan dalam penelitian ini dikatakan layak atau fit. 
C. Pengujian Koefisien Secara Parsial (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen. Pengujian 
ini dilakukan dengan cara menilai nilai signifikasinya. jika nilai 
signifikansi (P-value) <0,05 menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh 
signifikan variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga 
dapat disimpulkan hipotesis diterima. Sedangkan apabila nilai (P-
value) >0,05 menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 
variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis ditolak.(Ghozali, 2016) 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,614 23,420  ,026 ,979 
TFROE 1,411 ,104 ,953 13,539 ,000 
DER -4,299 3,494 -,117 -1,231 ,224 
TFPBV -17,615 1,772 -,745 -9,939 ,000 
SIZE ,900 ,760 ,072 1,184 ,242 
CR -1,397 ,926 -,134 -1,508 ,137 
a. Dependent Variable: PER 





Berdasarkan Tabel 4.9 maka hasil pengujian secara parsial adalah 
sebagai berikut : 
1. Variabel Return On Equity  (ROE) memilki nilai signifikansi 
sebesar 0.000<0,05 sedangkan nilai koefisien sebesar 1,411, 
maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity  (ROE) 
berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio (PER).  
2. Variabel Debt Earning Ratio memilki nilai signifikansi sebesar 
0,224>0,05 sedangkan nilai koefisien sebesar -4,299, maka 
dapat disimpulkan bahwa Debt Earning Ratio tidak 
berpengaruh  terhadap Price Earning Ratio (PER).  
3. Variabel Price to Book Value (PBV) memilki nilai signifikansi 
sebesar 0,000<0,05 sedangkan nilai koefisien sebesar -17,615, 
maka dapat disimpulkan bahwa Price to Book Value (PBV) 
berpengaruh negatif terhadap Price Earning Ratio (PER).  
4. Variabel Firm Size memiliki nilai signifikansi sebesar 0,242 
>0,05 sedangkan nilai koefisien sebesar 0,900, maka dapat 
disimpulkan bahwa Firm Size tidak berpengaruh terhadap 
Price Earning Ratio (PER).  
5. Variabel Current Ratio memilki nilai signifikansi sebesar 
0,137>0,05 sedangkan nilai koefisien sebesar -1,397, maka 
dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh 






D. Pengujian Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berapa besarnya 
pengaruh dari seluruh variabel independen yang ada dan besarnya 
pengaruh yang disebabkan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan. 
Dalam penelitian ini terdapat koefisien determinasi (R2) dan 
koefisien determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R Square). 
Koefisien determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R Square) 
digunakan guna mengurangi kelemahan dari koefisien determinasi 
(R
2
) yang bias terhadap jumlah variabel bebas dan jumlah 
pengamatan yang ditambahkan meskipun tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel tergantung. 
Tabel 4.9 





Model R R Square Adjusted R Square 




 ,823 ,807 8,07069 
a. Predictors: (Constant), CR, SIZE, TFROE, TFPBV, DER 
b. Dependent Variable: PER 
    Sumber: Data hasil olahan spss versi 22. 
Tabel 4.9 menjelaskan mengenai nilai adjusted R square, 
berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui nilai adjusted R square 
sebesar 0,807. Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel Price 
Earning Ratio dapat dijelaskan sebesar 80,7 persen oleh variabel 





sizedan Current Ratio. Sedangkan sisanya sebesar 19,3 persen 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
E. Pembahasan 
a. Pengaruh Return On Equity  terhadap Price Earning Ratio 
Berdasarkan hasil uji parsial (Uji-t) Variabel Return On Equity  
(ROE) memilki nilai signifikansi sebesar 0.000<0,05 sedangkan nilai 
koefisien sebesar 1.250, maka dapat disimpulkan bahwa Return On 
Equity  (ROE) berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio (PER). 
Hasil penelitian ini mendukung Hipotesis pertama, sehingga H1 
diterima. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin besar nilai Return 
On Equity  suatu perusahaan akan semakin besar nilai Price Earning 
Ratio perusahaannya. 
Sesuai dengan teory signal yang menyatakan bahwa informasi 
yang dihasilkan oleh manajemen akan mempengaruhi investor dan 
mempengaruhi perdagangan saham. ROE merupakan salah satu sinyal 
yang dapat mempengaruhi keputusan investasi aham, karena ROE 
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari investasi 
pemegang saham. Pengembalian ekuitas merupakan indikator penting 
atas kekuatan perusahaan dalam jangka panjang. 
Hasil penelitian ini mendukung teori Sartono (2001) dan penelitian 
yang dilakukan oleh Hayati (2010) yang menyatakan ROE berpengaruh 
positif terhadap PER. Sebaliknya, penelitian ini  tidak sesuai dengan 





Gesha (2012) dan Pitaloka, E. (2017) yang menyimpulkan Return On 
Equity  (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Price 
Earning Ratio (PER). Hal ini dikarenakan menurut Sartono (2001) 
semakin besar nilai ROE maka tingkat pengembalian yang diharapkan 
investor juga besar. Semakin besar nilai ROE maka perusahaan 
dianggap semakin menguntungkan. Sehingga perusahaan yang 
memiliki profitable investment opportunities, maka pasar akan 
memberikan reward berupa PER yang tinggi.  
b. Pengaruh Debt Earning Ratio Terhadap Price Earning Ratio 
Berdasarkan hasil uji statistik t (Uji-t) Variabel Debt Earning Ratio 
memilki nilai signifikansi sebesar 0,350>0,05 sedangkan nilai koefisien 
sebesar -3,270, maka dapat disimpulkan bahwa Debt Earning Ratio 
tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio (PER). Hasil penelitian 
ini tidak mendukung Hipotesis Kedua, sehingga H2 ditolak. Hal ini 
menunjukkan perusahaan yang memiliki rasio utang yang tinggi 
maupun rendah tidak mempengaruhi nilai Price Earning Ratio 
perusahaan. 
Penelitian ini tidak sesuai dengan teory signal karena secara umum 
DER yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak 
memanfaatkan hutang dibandingkan ekuitasnya semakin tinggi proporsi 
hutang yang digunakan mengindikasikan risiko yang dihadapi 
perusahaaan semakin meningkat, sehingga dapat mempengaruhi 





menciptakan harga saham yang semakin rendah. Sedangkan 
berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman rasio DER bukan merupakan sinyal yang mempengaruhi 
keputusan invetasi oleh investor. 
Peneltian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 
Napitupulu, Merry Anna. (2016), Taufiq, R (2015) yang menyatakan 
DER tidak berpengaruh terhadap PER. Kondisi ini mengindikasikan 
besar kecilnya hutang yang dimiliki perusahaan tidak terlalu 
diperhatikan oleh investor, karena investor lebih melihat cara 
manajemen perusahaan menggunakan dana tersebut dengan efektif dan 
efisien untuk mencapai nilai tambah bagi perusahaan. Sebaliknya, hasil 
penelitan ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Pitaloka, E. (2017), Agustin, Rr. Fitria (2013) yang menyakatan bahwa 
Debt Earning Ratio berpengaruh negatif terhadap Price Earning Ratio. 
c. Pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap Price Earning Ratio. 
Berdasarkan hasil uji statistik t (Uji-t) Variabel Price to Book 
Value (PBV) memilki nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 sedangkan 
nilai koefisien sebesar -16,162, maka dapat disimpulkan bahwa Price to 
Book Value (PBV) berpengaruh negatif terhadap Price Earning Ratio 
(PER). Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis ketiga, sehingga 
H3 ditolak. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin besar nilai Price to 
Book Value (PBV) suatu perusahaan akan semakin menurunkan nilai 





Sesuai dengan teory Signal yang menyatakan bahwa informasi 
yang dihasilkan manajemen perusahaan akan berdampak atau 
mempengaruhi pergerakan saham. PBV pada perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman merupakan salah satu sinyal yang 
mempengaruhi keputusan investor dalam membeli saham disektor ini. 
Penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ramadhani H (2016), Agustin (2013) dan teori yang menyatakan 
adanya pengaruh positif PBV terhadap PER. Ketidaksesuain tersebut 
dikarenakan semakin tinggi nilai PBV suatu saham mengindikasikan 
bahwa respon pasar yang berlebihan terhadap nilai perusahaan dan 
sebaliknya nilai PBV yang rendah menunjukkan adanya sinyal good 
investment opportunity. Hal ini dikarenakan semakin rendah nilai PBV 
suatu saham maka perusahaan tersebut dikategorikan undervalued atau 
murah karena harga pasar saham berada dibawah nilai bukunya atau 
nilai sebenarnya, sehingga PBV yang rendah memberikan sinyal yang 
baik bagi investor untuk melakukan investasi jangka panjang. 
d. Pengaruh Firm Size terhadap Price Earning Ratio. 
Berdasarkan hasil uji statistik t (Uji-t) Variabel Firm Size memilki 
nilai signifikansi sebesar 0,097 >0,05 sedangkan nilai koefisien sebesar 
1,262, maka dapat disimpulkan bahwa Firm Size  tidak berpengaruh 
terhadap Price Earning Ratio (PER). Hasil penelitian ini tidak 





menunjukkan perusahaan yang berukuran besar  maupun  kecil tidak 
mempengaruh nilai Price Earning Ratio. 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ramadhani, Geisha (2012). Namun hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Riadi (2011). Kondisi 
ketidaksesuaian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang 
berukuran besar sekalipun mempunyai risiko kebangkrutan yang relatif 
tidak kecil. Hal ini lebih disebabkan oleh kondisi ekonomi suatu negara 
yang tidak stabil yang mempengaruhi daya beli masyarakat dan dapat 
mempengaruhi keputusan investor. Selain itu, ukuran perusahaan atau 
Firm size yang diukur dengan total aset terdiri dari modal dan hutang 
perusahaan. Apabila pengadaan aset perusahaan lebih banyak dibiayai 
oleh hutang dibandingkan dengan modal sendiri, maka perusahaan 
cenderung untuk menggunakan laba perusahaan untuk membayar 
hutangnya dibandingkan dengan membagi dividen. Hal ini tentu akan 
mempengaruhi minat investor untuk menanamkan modalnya dan 
membuat nilai harga saham turun dan nilai Price Earning Ratio turun. 
e. Pengaruh Current Ratio terhadap Price Earning Ratio. 
Berdasarkan hasil uji statistik t (Uji-t) Variabel Current Ratio 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,279 >0,05 sedangkan nilai 
koefisien sebesar -1,005, maka dapat disimpulkan bahwa  Current Ratio 





ini tidak mendukung hipotesis kelima, sehingga H5 ditolak. Hal ini 
menunjukkan likuiditas tidak mempengaruhi nilai Price Earning Ratio. 
Current Ratio merupakan rasio yang berguna untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka pendek/ hutang 
lancarnya dengan aset lancarnya. Current Ratio mengindikasikan 
jaminan yang baik bagi investor dan kreditor jangka pendek karena 
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin 
besar rasio ini semakin baik karena perusahaan mampu membayar 
kewajibannya. Kinerja perusahaan yang bagus merupakan nilai lebih 
yang dapat menarik perhatian investor untuk menanamkan modalnya 
diperusahaan tersebut. Minat investor yang tinggi dapat menaikan harga 
saham dan pada akhirnya menaikan Price Earning Ratio 
Namun, penelitian yang dilakukan pada perusahaan Sub Sektor 
Makanan dan minuman memperoleh hasil yang tidak sesuai dengan 
teori. Berdasarkan data dari 15 sampel perusahaan sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI selama 4 tahun menunjukkan nilai 
rata rata Current Ratio yang meningkat selama 4 tahun penelitian, 
namun pada nilai Price Earning Ratio mengalami fluktuatif yang 
artinya tidak selalu selaras dengan tinggi rendahnya nilai Current Ratio. 
Berdasarkan teori, Current Ratio yang tinggi menunjukkan kemampuan 
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek yang dapat 
meningkatkan minat investor. Akan tetapi Current Ratio yang terlalu 





penggunaan kas yang kurang efisien, sehingga dapat mengurangi 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Price Earning 
Ratio pada perusahaan sektor konsumsi sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2015-2018, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Variabel Return On Equity berpengaruh positif terhadap Price Earning 
Ratio (PER) pada perusahaan sektor konsumsi sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
Sehingga, H1 dalam penelitian ini diterima. 
2. Variabel Debt Earning Ratio tidak berpengaruh  terhadap Price Earning 
Ratio (PER) pada perusahaan sektor konsumsi sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
Sehingga, H2 dalam penelitian ini ditolak. 
3. Variabel Price to Book Value (PBV) berpengaruh negatif terhadap Price 
Earning Ratio (PER) pada perusahaan sektor konsumsi sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015-2018. Sehingga, H3 dalam penelitian ini ditolak. 
4. Variabel Firm Size tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio (PER) 
pada perusahaan sektor konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang 





Sehingga, H4 dalam penelitian ini ditolak. 
5. Variabel Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio 
(PER) pada perusahann sektor konsumsi sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. 
Sehingga, H5 dalam penelitian ini ditolak. 
6. Hasil dari koefisiensi determinasi adjusted (R2) pada penelitian ini adalah 
80.7% hal ini  menunjukkan terdapat 19.3% variabel informasi lain yang 
mempengaruhi Price Earning Ratio.  
E. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut ini beberapa saran yang dapat 
menjadi pertimbangan bagi perusahaan maupun bagi penelitian selanjutnya, 
antara lain: 
1. Perusahaan hendaknya dapat meningkatkan nilai Price Earning Ratio 
dengan meningkatkan laba melalui pemanfaatan ekuitas pemegang saham 
sehingga  dapat meningkatkan daya tarik investor untuk melakukan 
investasi. 
2. Perusahaan hendaknya meningkatkan nilai Price Earning Ratio dengan 
mengabaikan rasio hutang karena perusahaan cenderung melihat 
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
modal dibandingkan melihat tinggi rendahnya rasio hutang.  
3. Perusahaan hendaknya meningkatkan nilai Price Earning Ratio dengan 





menunjukan saham perusahaan tersebut lebih mahal di bandingkan nilai 
bukunya sehingga kurang diminati oleh investor. 
4. Perusahaan hendaknya mempertahankan nilai PER dengan mengabaikan 
nilai ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset, karena perusahaan 
yang memiliki aset besar maupun kecil masih bisa menghasilkan laba 
yang menarik bagi investor. 
5. Perusahaan hendaknya mempertahankan nilai PER dengan mengabaikan 
Current Ratio. Karena Current Ratio yang tinggi atau rendah masih 
mampu menghasilkan laba yang menarik bagi perusahaan maupun 
investor dengan pemanfaatan kas yang optimal.. 
6. Berdasarkan hasil dari koefisiensi determinasi adjusted (R
2
) pada 
penelitian ini terdapat 19.3% variabel lain yang dapat mempengaruhi 
Price Earning Ratio. Sehingga untuk peneliti selanjutnya dapat 
menambahkan variabel lain seperti Dividen Payout Ratio. 
7. Penelitian selanjutnya hendaknya memperpanjang periode amatan, sebab 
semakin lama interval waktu pengamatan, semakin besar kesempatan 
untuk memperoleh informasi tentang variabel yang handal untuk 
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Lampiran 1: Data Price Earning Ratio setelah diolah. 
No.  Nama Perusahaan  Kode  
Tahun 
2015 2016 2017 2018 
1  
Akasha Wira International 
Tbk  
ADES 18,13 10,53 13,62 10,22 
       
2  
Tri Banyan Tirta Tbk  ALTO -29,25 -27,30 -13,61 -26,65 
       
3  
Budi Starch Sweetener Tbk BUDI 13,85 11,30 10,30 8,99 
       
4  
 Cahaya Kalbar Tbk  CEKA 3,77 3,21 7,13 8,81 
       
5  
 Delta Djakarta Tbk  DLTA 21,85 15,77 13,15 13,03 
       
6  
Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk  
ICBP 52,43 27,75 27,30 26,66 
       
7  
 Indofood Sukses Makmur 
Tbk  
INDF 17,66 18,30 16,12 15,72 
       
8  
Multi Bintang Indonesia Tbk  MLBI 34,75 25,21 21,81 27,54 
       
9  
Mayora Indah Tbk  MYOR 22,36 26,97 28,45 34,03 
     
10  
Prasidha Aneka Niaga Tbk  PSDN -3,74 -4,14 17,07 -4,47 
     
11  
Nippon Indosari Corpindo 
Tbk  
ROTI 23,67 28,93 46,10 42,75 
     
12  
Sekar Bumi Tbk  SKBM 21,25 21,03 46,43 86,77 
     
13  
Sekar Laut Tbk  SKLT 12,52 10,26 32,74 32,13 
     
14  
Siantar Top Tbk  STTP 21,27 23,95 26,40 19,25 
     
15  
Ultra Jaya Milk Industry and 
Trading Company Tbk  
ULTJ 21,92 18,81 21,23 22,50 
 Jumlah  252,42 210,59 314,21 317.28 
 Rata-rata  16,83 14,04 20,95 21,15 





Lampiran 2: Return On Equity setelah diolah 
 
No  Nama Perusahaan  Kode  
Tahun 
2015 2016 2017 2018 
       
1  
Akasha Wira International 
Tbk  
 ADES  0,10 0,15 0,09 0,11 
       
2  
Tri Banyan Tirta Tbk   ALTO  -0,05 -0,06 -0,15 -0,09 
       
3  
Budi Starch Sweetener Tbk  BUDI  0,02 0,03 0,04 0,04 
       
4  
Cahaya Kalbar Tbk   CEKA  0,17 0,28 0,12 0,09 
       
5  
Delta Djakarta Tbk   DLTA  0,23 0,25 0,24 0,26 
       
6  
Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk  
 ICBP  0,18 0,20 0,17 0,21 
       
7  
Indofood Sukses Makmur 
Tbk  
 INDF  0,09 0,12 0,11 0,10 
       
8  
Multi Bintang Indonesia Tbk   MLBI  0,65 1,20 1,24 1,05 
       
9  
Mayora Indah Tbk  
 
MYOR  
0,24 0,22 0,22 0,21 
     
10  
Prasidha Aneka Niaga Tbk   PSDN  -0,13 -0,13 0,11 -0,19 
     
11  
Nippon Indosari Corpindo 
Tbk  
 ROTI  0,23 0,19 0,05 0,04 
     
12  
Sekar Bumi Tbk   SKBM  0,12 0,06 0,03 0,02 
     
13  
Sekar Laut Tbk   SKLT  0,13 0,07 0,07 0,09 
     
14  
Siantar Top Tbk   STTP  0,18 0,15 0,16 0,15 
     
15  
Ultra Jaya Milk Industry and 
Trading Company Tbk  
 ULTJ  0,19 0,20 0,17 0,15 






Lampiran 3: Data Transformasi Return On Equity setelah diolah. 
No. Nama Perusahaan Kode 
Tahun 
2015 2016 2017 2018 
       
1  
 Akasha Wira International 
Tbk  ADES 10,00 6,67 11,11 9,09 
       
2  
 Tri Banyan Tirta Tbk  
ALTO -20,00 -16,67 -6,67 -11,11 
       
3  Budi Starch Sweetener Tbk BUDI 50,00 33,33 25,00 25,00 
       
4  
 Cahaya Kalbar Tbk  
CEKA 5,88 3,57 8,33 11,11 
       
5  
 Delta Djakarta Tbk  
DLTA 4,35 4,00 4,17 3,85 
       
6  
 Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk  ICBP 5,56 5,00 5,88 4,76 
       
7  
 Indofood Sukses Makmur 
Tbk  INDF 11,11 8,33 9,09 10,00 
       
8  
 Multi Bintang Indonesia 
Tbk  MLBI 1,54 0,83 0,81 0,95 
       
9  
 Mayora Indah Tbk  
MYOR 4,17 4,55 4,55 4,76 
     
10  
 Prasidha Aneka Niaga Tbk  
PSDN -7,69 -7,69 9,09 -5,26 
     
11  
 Nippon Indosari Corpindo 
Tbk  ROTI 4,35 5,26 20,00 25,00 
     
12  
 Sekar Bumi Tbk  
SKBM 8,33 16,67 33,33 50,00 
     
13  
 Sekar Laut Tbk  
SKLT 7,69 14,29 14,29 11,11 
     
14  
 Siantar Top Tbk  
STTP 5,56 6,67 6,25 6,67 
     
15  
 Ultra Jaya Milk Industry 
and Trading Company Tbk  ULTJ 5,26 5,00 5,88 6,67 









Lampiran 4 : Data Debt To Equity Ratio setelah diolah. 
No  Nama Perusahaan  Kode  
Tahun 
2015 2016 2017 2018 
1  
Akasha Wira International 
Tbk  
 ADES  
0,99 1,00 0,99 0,83 
       
2  
Tri Banyan Tirta Tbk   ALTO  
1,33 1,42 1,65 1,87 
       
3  Budi Starch Sweetener Tbk 
 BUDI  
1,95 1,52 1,46 1,77 
       
4  
Cahaya Kalbar Tbk   CEKA  
1,32 0,61 0,54 0,20 
       
5  
Delta Djakarta Tbk   DLTA  
0,22 0,18 0,17 0,19 
       
6  
Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk  
 ICBP  
0,62 0,56 0,56 0,51 
       
7  
Indofood Sukses Makmur 
Tbk  
 INDF  
1,13 0,87 0,88 0,93 
       
8  
Multi Bintang Indonesia 
Tbk  
 MLBI  
1,74 1,77 1,36 1,47 
       
9  
Mayora Indah Tbk  
 
MYOR  1,18 1,06 1,03 1,06 
     
10  
Prasidha Aneka Niaga Tbk   PSDN  
0,91 1,33 1,31 1,87 
     
11  
Nippon Indosari Corpindo 
Tbk  
 ROTI  
1,28 1,02 0,62 0,51 
     
12  
Sekar Bumi Tbk   SKBM  
1,22 1,72 0,59 0,70 
     
13  
Sekar Laut Tbk   SKLT  
1,48 0,92 1,07 1,20 
     
14  
Siantar Top Tbk   STTP  
0,90 1,00 0,69 0,60 
     
15  
Ultra Jaya Milk Industry and 
Trading Company Tbk  
 ULTJ  
0,35 0,22 0,23 0,16 






Lampiran 5: Data Price to Book Value setelah diolah. 
No  Nama Perusahaan  Kode  
Tahun 
2015 2016 2017 2018 
       
1  
Akasha Wira International 
Tbk  
 ADES  
1,82 1,53 1,23 1,13 
       
2  
Tri Banyan Tirta Tbk   ALTO  
1,40 1,50 2,03 2,26 
       
3  Budi Starch Sweetener Tbk 
 BUDI  
0,26 0,34 0,35 0,35 
       
4  
Cahaya Kalbar Tbk   CEKA  
0,63 0,90 0,85 0,84 
       
5  
Delta Djakarta Tbk   DLTA  
4,90 3,95 3,21 3,43 
       
6  
Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk  
 ICBP  
4,79 5,41 5,11 5,37 
       
7  
Indofood Sukses Makmur 
Tbk  
 INDF  
1,05 1,58 1,42 1,31 
       
8  
Multi Bintang Indonesia 
Tbk  
 MLBI  
22,54 30,17 27,06 28,87 
       
9  
Mayora Indah Tbk  
 
MYOR  5,25 5,87 6,14 6,86 
     
10  
Prasidha Aneka Niaga Tbk   PSDN  
0,54 0,69 1,23 1,14 
     
11  
Nippon Indosari Corpindo 
Tbk  
 ROTI  
5,39 5,61 2,80 2,55 
     
12  
Sekar Bumi Tbk   SKBM  
2,57 1,63 1,21 1,15 
     
13  
Sekar Laut Tbk   SKLT  
1,68 0,72 2,47 3,05 
     
14  
Siantar Top Tbk   STTP  
3,92 3,58 4,12 2,98 
     
15  
Ultra Jaya Milk Industry 
and Trading Company Tbk  
 ULTJ  
4,07 3,78 3,56 3,27 





Lampiran 6: Data Transformasi Price Book Value setelah diolah. 
No.  Nama Perusahaan  KODE 
Tahun 
2015 2016 2017 2018 
       
1  
 Akasha Wira 
International Tbk  ADES 0,55 0,65 0,81 0,88 
       
2  
 Tri Banyan Tirta Tbk  
ALTO 0,71 0,67 0,49 0,44 
       
3  
Budi Starch Sweetener 
Tbk BUDI 3,85 2,94 2,86 2,86 
       
4  
 Cahaya Kalbar Tbk  
CEKA 1,59 1,11 1,18 1,19 
       
5  
 Delta Djakarta Tbk  
DLTA 0,2 0,25 0,31 0,29 
       
6  
 Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk  ICBP 0,21 0,18 0,2 0,19 
       
7  
 Indofood Sukses Makmur 
Tbk  INDF 0,95 0,63 0,7 0,76 
       
8  
 Multi Bintang Indonesia 
Tbk  MLBI 0,04 0,03 0,04 0,03 
       
9  
 Mayora Indah Tbk  
MYOR 0,19 0,17 0,16 0,15 
     
10  
 Prasidha Aneka Niaga 
Tbk  PSDN 1,85 1,45 0,81 0,88 
     
11  
 Nippon Indosari Corpindo 
Tbk  ROTI 0,19 0,18 0,36 0,39 
     
12  
 Sekar Bumi Tbk  
SKBM 0,39 0,61 0,83 0,87 
     
13  
 Sekar Laut Tbk  
SKLT 0,6 1,39 0,4 0,33 
     
14  
 Siantar Top Tbk  
STTP 0,26 0,28 0,24 0,34 
     
15  
 Ultra Jaya Milk Industry 
and Trading Company 
Tbk  ULTJ 0,25 0,26 0,28 0,31 







Lampiran 7: Data Firm Size setelah diolah. 
No.  Nama Perusahaan  Kode  
Tahun 
2015 2016 2017 2018 
       
1  
 Akasha Wira International 
Tbk  
 ADES  
27,21 27,37 27,46 27,50 
       
2  
 Tri Banyan Tirta Tbk   ALTO  
27,80 27,78 27,73 27,74 
       
3  Budi Starch Sweetener Tbk 
 BUDI  
28,81 28,71 28,71 28,85 
       
4  
 Cahaya Kalbar Tbk   CEKA  
28,03 27,99 27,96 27,79 
       
5  
 Delta Djakarta Tbk   DLTA  
27,67 27,81 27,92 28,05 
       
6  
 Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk  
 ICBP  
30,91 30,99 31,08 31,17 
       
7  
 Indofood Sukses Makmur 
Tbk  
 INDF  
32,15 32,04 32,11 32,20 
       
8  
 Multi Bintang Indonesia 
Tbk  
 MLBI  
28,37 28,45 28,55 28,69 
       
9  
 Mayora Indah Tbk  
 
MYOR  30,06 30,19 30,33 30,50 
     
10  
 Prasidha Aneka Niaga Tbk   PSDN  
26,38 26,37 27,26 27,27 
     
11  
 Nippon Indosari Corpindo 
Tbk  
 ROTI  
28,63 28,70 29,15 29,11 
     
12  
 Sekar Bumi Tbk   SKBM  
27,36 27,63 28,12 28,20 
     
13  
 Sekar Laut Tbk   SKLT  
26,66 27,07 27,18 27,34 
     
14  
 Siantar Top Tbk   STTP  
28,28 28,48 28,48 28,60 
     
15  
 Ultra Jaya Milk Industry 
and Trading Company Tbk  
 ULTJ  
29,28 29,35 29,28 29,35 








Lampiran 8: Data Current Ratio setelah diolah. 
 
No.  Nama Perusahaan  Kode  
Tahun 
2015 2016 2017 2018 
       
1  
 Akasha Wira International 
Tbk  
 ADES  
1,39 1,64 1,20 1,39 
       
2  
 Tri Banyan Tirta Tbk   ALTO  
1,58 0,75 1,07 0,76 
       
3  Budi Starch Sweetener Tbk 
 BUDI  
1,00 1,00 1,01 1,00 
       
4  
 Cahaya Kalbar Tbk   CEKA  
1,53 2,19 2,22 5,11 
       
5  
 Delta Djakarta Tbk   DLTA  
6,42 7,60 8,64 7,20 
       
6  
 Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk  
 ICBP  
2,33 2,41 2,43 1,95 
       
7  
 Indofood Sukses Makmur 
Tbk  
 INDF  
1,71 1,51 1,52 1,07 
       
8  
 Multi Bintang Indonesia 
Tbk  
 MLBI  
0,58 0,68 0,83 0,78 
       
9  
 Mayora Indah Tbk  
 
MYOR  2,37 2,25 2,39 2,65 
     
10  
 Prasidha Aneka Niaga Tbk   PSDN  
1,10 1,06 1,16 1,02 
     
11  
 Nippon Indosari Corpindo 
Tbk  
 ROTI  
2,1 2,96 2,26 3,57 
     
12  
 Sekar Bumi Tbk   SKBM  
1,12 1,11 1,64 1,38 
     
13  
 Sekar Laut Tbk   SKLT  
1,19 1,32 1,26 1,22 
     
14  
 Siantar Top Tbk   STTP  
1,19 1,65 2,62 1,85 
     
15  
 Ultra Jaya Milk Industry 
and Trading Company Tbk  
 ULTJ  
3,75 4,84 4,19 4,40 







Lampiran 9: Statistik Deskriptif Variabel Independen dan Dependen 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PER 60 -29,25 86,77 18,2423 18,37003 
ROE 60 -,19 1,24 ,1698 ,26311 
DER 60 ,16 1,95 ,9807 ,49868 
PBV 60 ,26 30,17 4,2570 6,45988 
SIZE 60 26,37 32,20 28,6702 1,46300 
CR 60 ,58 8,64 2,2012 1,75888 
Valid N 
(listwise) 
60     
Sumber: Data hasil olahan spss versi 22. 
Lampiran 10: Tabel Uji Normalita 















Test Statistic ,091 






Lampiran 11: Nilai Tolerance dan VIF 




1 ROE ,099 10,071 
DER ,360 2,778 
PBV ,095 10,488 
SIZE ,903 1,108 
CR ,417 2,397 
a. Dependent Variable: PER 
Sumber: Data hasil olahan spss versi 22. 
Lampiran 12: Nilai Tolerance dan VIF setelah tranformasi 




1 ROE ,700 1,428 
DER ,360 2,779 
PBV ,622 1,606 
SIZE ,902 1,109 
CR ,412 2,425 
Dependent Variable: PER 
Sumber: Data hasil olahan spss versi 22. 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,823 ,807 8,07069 1,821 
a. Predictors: (Constant), CR, SIZE, TFROE, TFPBV, DER 
b. Dependent Variable: PER 






Lampiran 14: Scatterplot 
 
Sumber: Data hasil olahan spss versi 22. 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Consta
nt) 
,614 23,420  ,026 ,979 
TFROE 1,411 ,104 ,953 13,539 ,000 
DER -4,299 3,494 -,117 -1,231 ,224 
TFPBV -17,615 1,772 -,745 -9,939 ,000 
SIZE ,900 ,760 ,072 1,184 ,242 
CR -1,397 ,926 -,134 -1,508 ,137 
Dependent Variable: PER 










Model R R Square Adjusted R Square 




 ,828 ,812 7,96403 
a. Predictors: (Constant), CR, SIZE, ROE, PBV, DER 
b. Dependent Variable: PER 
Sumber: Data hasil olahan spss versi 22. 
 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Consta
nt) 
,614 23,420  ,026 ,979 
TFROE 1,411 ,104 ,953 13,539 ,000 
DER -4,299 3,494 -,117 -1,231 ,224 
TFPBV -17,615 1,772 -,745 -9,939 ,000 
SIZE ,900 ,760 ,072 1,184 ,242 
CR -1,397 ,926 -,134 -1,508 ,137 
Dependent Variable: PER 
Sumber: Data hasil olahan spss versi 22. 
